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ABSTRAK 

 Estry Mustikawati, 18204081002. Konsep Merdeka Belajar Najelaa 

Shihab Dalam Demokrasi Pendidikan Dede Rosyada Dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan 4.0 Jenjang Sekolah Dasar”. Progam Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Progam Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fakta bahwa banyak guru 

yang masih belum siap dengan pelaksanaan konsep merdeka belajar di dalam 

kelas. Padahal, kemerdekaan belajar pada peserta didik bisa terwujud apabila 

guru sudah merdeka belajar. Merdeka belajar merupakan usaha menuju 

demokrasi pendidikan, yakni anak-anak dapat bebas belajar tanpa adanya 

tekanan dan tuntutan dari pihak manapun. Anak yang merdeka belajar inilah 

yang mempunyai kemampuan belajar mandiri, dan hal ini sangat diperlukan 

dalam era pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0 merupakan pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi dalam proses belajarnya, dan mempunyai tujuan 

menciptakan kemampuan belajar sepanjang hayat pada anak-anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep merdeka belajar 

Najelaa Shihab yang ada dalam buku Semua Murid Semua Guru, dilihat dari 

persepktif demokrasi pendidikan dan relevansinya dengan pendidikan 4.0. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menganalisis buku-buku karangan 

Najelaa Shihab mengenai konsep merdeka belajar. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah content analisys dilanjutkan pada desktiptif analisis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa: 1) Merdeka 

belajar menurut Najelaa Shihab adalah proses belajar yang memberikan 

kemerdekaan berpikir pada semua anak, supaya anak mempunyai kemampuan 

belajar mandiri dan potensi yang dimiliki anak dapat berkembang dengan baik. 

Ada lima komponen merdeka belajar untuk menuju demokrasi pendidikan 

yaitu pendidikan yang berpihak pada anak, cerdas digital, pelibatan 

keberhasilan bersama, redefinisi kesuksesan anak dan kontribusi anak. 2) 

Konsep Merdeka belajar ini relevan dengan karakteristik pendidikan 4.0 yang 

mempunyai tujuan memanfaatkan teknologi dalam proses belajar melalui tiga 

dimensi, yaitu komitmen pada tujuan sesuai dengan komponen keterlibatan 

siswa, belajar mandiri sesuai dengan beragam waktu dan tempat dan refleksi 

sesuai dengan pembelajar individual. Merdeka belajar dan pendidikan 4.0 

memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk siswa pembelajar sepanjang 

hayat 

 

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Najelaa Shihab, Pendidikan 4.0  
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 ABSTRACT  

Estry Mustikawati, NIM 18204081002.The Concept of Merdeka 

Belajar Najelaa Shihab in Dede Rosyada's Educational Democracy and Its 

Relevance to Education 4.0 at Elementary School Level". Teacher Education 

Study Program at Madrasah Ibtidaiyah Masters Program in the Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

The background of this research stems from the fact that many teachers 

are still not ready for the implementation of the concept of independent 

learning in the classroom. In fact, the freedom of learning in students can be 

realized if the teacher is free to learn. Freedom to learn is an effort towards 

democratic education, where children can learn freely without any pressure and 

demands from any party. Children who are free to learn have the ability to 

learn independently, and this is very much needed in the education era 4.0. 

Education 4.0 is education that uses technology in the learning process, and has 

the goal of creating lifelong learning abilities in children. 

This study aims to understand the concept of independent learning 

Najelaa Shihab which is in the books of Semua Murid Semua Guru, seen from 

the perspective of educational democracy and its relevance to education 4.0. 

This research is a library research. The data was collected by analyzing Najelaa 

Shihab's books on the concept of merdeka belajar. The data analysis technique 

used is content analysis followed by descriptive analysis. 

The results showed that: 1) Merdeka Belajar according to Najelaa 

Shihab is a learning process that provides freedom of thought to all children, so 

that children have the ability to learn independently and their potentials can 

develop properly. There are five components of independent learning towards a 

democratic education, namely education that is pro-children, digital smart, 

involvement of mutual success, redefining children's success and children's 

contributions. 2) The concept of merdeka belajar is relevant to the 

characteristics of education 4.0 which has the goal of utilizing technology in 

the learning process through three dimensions, namely commitment to goals in 

accordance with the component of free choosing to learn, independent learning 

according to the various components of time and place of learning and 

reflection according to the component of involvement students in learning. 

 

Keywords: Merdeka Belajar, Najelaa Shihab, Education 4.0. 
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MOTTO 

 

Setiap anak unik dan memiliki kekuatan yang berbeda-beda.  

Pendidikan seharusnya memfasilitasi keunikan anak-anak, bukan 

menyeragamkan.
1
 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Aar Sumardiono, Prinsip dan Gagasan Homeschooling, (Jakarta: Halaman Moeka), 

hlm. 71. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Merdeka belajar yang dinyatakan menteri pendidikan dan kebudayaan, 

Nadiem Makarim saat ini menjadi persoalan yang menarik untuk 

diperbincangkan.
2
 Munculnya artikel-artikel mengenai merdeka belajar yang 

ditulis oleh para kalangan akademisi bermunculan, ada yang sependapat 

dengan merdeka belajar 
3
 dan ada juga yang masih mempertanyakan.

4
 Hal ini 

mengingatkan bahwa aktivitas yang ada di dalam pendidikan baik yang 

berupa tujuan, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran masih perlu 

untuk terus dikaji. Supaya konsep merdeka belajar mampu diserap baik oleh 

para pendidik di Indonesia.     

Ada empat kebijakan Merdeka Belajar  yang  menjadi pokok 

pembahasan yaitu penghapusan (USBN) Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

pada tahun 2021, Ujian Nasional di ganti dengan asessemen kompetensi, RPP 

dipersingkat dan kebijakan zonasi lebih fleksibel.
5
Berdasarkan Permendikbud 

Nomor 43 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ujian yang Diselenggarakan 

                                                           
2
 Artikel yang ditulis Wiranto B. Manalu, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan ilmu 

politik, Universitas Jambi dengan judul KONSEP “Merdeka Belajar”: Kemana Arah Pendidikan 

Indonesia?”  https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-

pendidikan-indonesia/  
3
 Arikel yang ditulis oleh  Bayumie Syukri, AP., SE., M. Si., seorang praktisi dan 

pemerhati pendidikan kota palembang dengan judul Menakar Konspe “Merdeka Belajar” 

https://intens.news/menakar-konsep-merdeka-belajar/  

 
4
 Artikel yang ditulis Wiranto B. Manalu, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan ilmu 

politik, Universitas Jambi dengan judul KONSEP “Merdeka Belajar”: Kemana Arah Pendidikan 

Indonesia?”  https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-

pendidikan-indonesia/ 
5
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/12/12591771/gebrakan-merdeka-belajar-

berikut-4 penjelasan-mendikbud-nadiem?page=all diunduh pada tanggal 21 Juni 2020 

https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-pendidikan-indonesia/
https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-pendidikan-indonesia/
https://intens.news/menakar-konsep-merdeka-belajar/
https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-pendidikan-indonesia/
https://www.unja.ac.id/2020/01/02/konsep-merdeka-belajar-kemana-arah-pendidikan-indonesia/
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/12/12591771/gebrakan-merdeka-belajar-berikut-4%20penjelasan-mendikbud-nadiem?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/12/12591771/gebrakan-merdeka-belajar-berikut-4%20penjelasan-mendikbud-nadiem?page=all
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Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional. Pembuatan soal maupun 

penyelenggaraan USBN akan diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah. 

Untuk Ujian Nasional yang dalam PP No 19 tahun 2005 merupakan salah 

satu upaya pemerintah untuk menjamin mutu satuan pendidikan, dihapuskan 

dan digantikan dengan Assesmen kompetensi minimum dan survei karakter, 

yang di lakukan di tengah-tengah yaitu 4, 8, dan 11. Hal ini supaya hasil 

assesmen bisa dijadikan sebagai bahan masukan untuk sekolah dan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.
6
  

Berdasarkan Surat Edaran No 14 tahun 2019 mengenai 

penyerderhanaan RPP, yang semula terdapat 10 komponen menjadi tiga 

komponen, yang berupa tujuan pembelajaran, langkah kegiatan pembelajaran 

dan penilaian. Terakhir memperluas kebijakan sistem zonasi yang pada 

awalnya 80% untuk zonasi, dan 20% untuk jalur prestasi, berubah menjadi 

jalur zonasi 50%, afirmasi 15%, perpindahan 5%, dan jalur prestasi 30%.
7
 Hal 

ini dilakukan pemerintah supaya pendidikan indonesia mengalami 

pemerataan kualitas sekolah, guru dan siswa, sehingga tidak ada lagi 

kesenjangan di dunia pendidikan. Sehingga diharapkan seluruh siswa mampu 

mendapatkan hak untuk merdeka belajar. 

Permasalahan-permasalahan mulai bermunculan ketika kebijakan 

merdeka belajar ini diterapkan disekolah, seperti ketidaksiapan guru dalam 

                                                           
6
 Siti Baro’ah, Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan, Jurnal Tawadhu, Vol. 4 no. 1, 2020, hlm. 5. 
7
 Ibid., hlm. 5. 
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membuat soal ujian sekolah sendiri, sebagai pengganti UASBN.
8
 Hal ini 

diperkuat oleh Nofri yang menyatakan bahwa merdeka belajar menurut 

Nadiem Makarim adalah kemerdekaan berpikir, dimana esensi kemerdekaan 

berpikir harus ada pada guru dulu. Tanpa terjadi dengan guru, tidak mungkin 

terjadi dengan muridnya. Nadiem mencontohkan banyak kritik dari kebijakan 

yang akan ia terapkan. Contohnya adalah kebijakan mengembalikan penilaian 

Ujian Sekolah berbasis Nasional ke sekolah. Salah satu kritikan yang masuk 

adalah banyaknya guru dan kepala sekolah yang tak siap dan belum memiliki 

kompetensi untuk menciptakan penialaian sendiri. Nadiem mengapresiasi 

kritik itu, dengan mengatakan bahwa seharusnya tidak ada orang yang 

meremehkan kemampuan seorang guru. Kompetensi guru dilevel manapun, 

tanpa ada prosses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang 

ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran yang terjadi. Tanpa guru 

melalui proses interpretasi, refleksi dan proses pemikiran secara mandiri, 

bagaimana menilai kompetensi dasar menjadi suatau Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang baik. Menurutnya, bahwa pembelajaran tidak akan 

terjadi jika hanya hanya administrasi yang akan terjadi.
9
  

Permasalahan yang lainnya adalah saat ini proses pembelajaran di 

dominasi dengan tuntutan menghafal dan menguasai sub materi pelajaran atau 

konten kurikulum dalam satuan pendidikan sebanyak mungkin, untuk 

menghadapai ujian atau tes dalam internal lembaga tertentu, dimana pada 

                                                           
8
 Artikel yang di tulis oleh Ratna Puspita mengenai “Persoalan-persoalan penerapan 

Merdeka Belajar di Daerah”https://republika.co.id/berita/qaa3ky428/ini-persoalan-penerapan-

program-merdeka-belajar-di-daerah  
9
 Nofri Hendri, Merdeka Belajar; Antara Retorika Dan Aplikasi, E-Tech, Volume 08 

Number 01 2020, hlm. 2 

https://republika.co.id/berita/qaa3ky428/ini-persoalan-penerapan-program-merdeka-belajar-di-daerah
https://republika.co.id/berita/qaa3ky428/ini-persoalan-penerapan-program-merdeka-belajar-di-daerah


4 
 

kesempatan tersebut anak didik harus mengeluarkan apa yang telah 

dihafalkan. Akibat dari praktek pendidikan ini munculah kesenjangan 

akademik. Kesenjangan akademik menunjukkan bahwa ilmu yang dipelajari 

disekolah tidak ada kaitannya dengan kehidupan masyarakat sehari-hari.
10

  

Jika dilihat dari permasalahan diatas, merdeka belajar merupakan 

kebijakan baru yang lahir dari banyaknya problem yang ada dalam 

pendidikan, terutama yang terfokus pada pemberdayaan guru. Perubahan ini 

akan mengubah sistem pembelajaran yang ada dikelas. Dimana pembelajaran 

akan dibuat senyaman mungkin agar mempermudah interaksi antara murid 

dan guru. Selain itu, sistem pembelajaran akan didesain sedemikian rupa agar 

karakter siswa terbentu, dan tidak terfokus pada sistem perengkingan yang 

hanya meresahkan, tidak hanya guru tetapi juga anak dan orang tuanya. 

Dampak adanya perengkingan adalah adanya pelebelan si pintar dan si bodoh. 

Hal ini bertolak belakang dengan teori Mutiple Intelegensi yang 

dikembangkan oleh Dr. Howard Gardner, yang menyatakan bahwa pada 

hakikatnya anak memiliki kecerdasan masing-masing didalam dirinya. 

Potensi yang dimiliki oleh anak sekecil apapun harus dihargai, banyak anak 

yang mengalami kesulitan dan terhambat karena kecerdasannya tidak dihargai 

dan tidak dikembangkan.
11

  

Dalam proses belajar Munif Chatib menyatakan bahwa proses transfer 

pengetahuan akan berhasil apabila waktu terlama di fokuskan pada kondisi 

                                                           
10

 Elihami Elihami, Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 

Higher Of Think Mahasiswa Berbasis Kampus Merdeka, Jurnal of Education, Psychology and 

Counseling. Vol.  1. No. 1 tahun 2019, hlm. 79.  
11

 Siti Baro’ah, Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan, Jurnal Tawadhu. Vol. 4 no. 1, 2020, hlm. 2.  
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siswa beraktivitas, bukan pada saat kondisi guru mengajar. Pembagian 

waktunya 30% guru menyampaikan presentasinya, sisanya 70% digunakan 

untuk siswa beraktivitas. Keberhasilan pembelajaran juga lebih cepat 

terwujud apabila proses tranfer dilakukan dengan suasana menyenangkan 

tanpa pemaksaan.
12

 Hal ini diperkuat oleh penulis buku Quantum Learning, 

yang menyatakan bahwa suasana yang menyenangkan dapat terwujud jika di 

rancang secara harmonis dengan mengombinasikan unsur ketrampilan 

akademis, prestasi fisik, dan keterampilan hidup. Sehingga diperlukan upaya 

untuk mempersiapkan lingkungan yang kondusif, agar semua siswa merasa 

penting, aman dan nyaman.
13

 

Berbicara mengenai proses belajar dalam pendidikan, maka sebenarnya 

sedang berbicara mengenai demokrasi. Ini artinya, menunjukkan bahwa 

pendidikan merupakan arena tumbuh dan berkembangnya gaya hidup 

demokrasi. Pendidikan mempunyai tugas untuk membantu anak-anak untuk 

mengembangkan bakat anak-anak. John Dewey mengatakan bahwa sekolah-

sekolah dulu di Amerika, banyak mengalami kegagalan disebabkan karena 

mewajibkan semua murid dalam kelas secara serentak membaca buku yang 

sama dan mengulangi pelajaran yang sama. Dalam kondisi ini, semua implus 

anak mengalami atrophia (terhentinya pertumbuhan) dan guru tidak sanggup 

memperoleh manfaat dari “keinginan natural natural anak untuk 

mengungkapkan diri dan untuk mengerjakan tugasnya yang kelak dapat 

                                                           
12

 Munuf Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2011), hlm. 

135 
13

 Hamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.  132 
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membantu dirinya sendiri”.
14

 Sehingga, demokratis atau yang biasa disebut 

kebebasan dalam pendidikan sangat dibutuhkan, untuk mengembangkan 

keanekaragaman bakat yang ada di sekolah negara ini.  

Di Indonesia kebijakan “Merdeka Belajar” saat ini menjadi solusi 

konkrit guna mengatasi permasalahan pendidikan yang begitu komplit, 

dengan memberikan keterampilan hidup yang dibutuhkan adalah abad 21. 

Konsep merdeka belajar bukan hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Konsep merdeka belajar ini pertama kali di ungkapkan oleh Ki Hajar 

Dewantara, kemudian di kampanyekan kembali oleh Najelaa Shihab sejak 

tahun 2016.
15

 Merdeka belajar menurut Najelaa Shihab adalah proses belajar 

memerdekakan diri sendiri, sehingga proses belajar menjadi bermakna. 

Tujuan dari merdeka belajar ini adalah menciptakan siswa yang mempunyai 

kemampuan belajar sepanjang hayat.
16

  

Kemudian pada tahun 2019, Menteri Pendidikan Nadiem Makarim 

mengeluarkan kebijakan yang di beri nama “Merdeka Belajar”. Melalui 

kebijakan merdeka belajar, diharapkan mampu membentuk karakter siswa 

yang berani, mandiri, cerdik, dalam bergaul dan beradab, sopan santun ketika 

berinteraksi.
17

 Jika di lihat dari kedua konsep merdeka belajar antara Najelaa 

dan Nadiem mempunyai persamaan, yaitu sama-sama mengutamakan 

pembentukan karakter siswa. Perbedaan dari kedua konsep merdeka belajar 

                                                           
14

 HAR. Tilaar,  Kekuasaan dan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 150 
15

 https://pestapendidikan.com/artikel/merdeka-belajar-dari-konsep-hingga-praktik/ 

diunduh pada tanggal 27 Desember 2020 pukul 23.08 WIB.  
16

 Najelaa Shihab, Merdeka Belajar di Ruang Kelas, (Jakarta: Lentera, 2018), hlm. 17. 
17

 Kemendikbud. “Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar”. (Jakarta: 

Makalah Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan Seluruh Indonesia, 2019), hlm.1-5. 

https://pestapendidikan.com/artikel/merdeka-belajar-dari-konsep-hingga-praktik/
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adalah dilihat dari jangkauan objeknya. Untuk konsep merdeka belajar 

Najelaa, masih di terapkan dalam ekosistem sekolah Cikal. Sedangkan, untuk 

konsep merdeka belajar Nadiem jangkauan objeknya lebih luas, yaitu seluruh 

sekolah yang ada diIndonesia.   

Dari konsep merdeka belajar diatas diharapkan mampu membentuk 

sumber daya yang unggul yang berkualitas untuk menuntaskan peluang 

pendidikan era industri 4.0. Keadaan era industri 4.0 ini mengakibatkan 

banyak perubahan di bidang pendidikan, pendidikan dituntut untuk 

menyiapan sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing dalam skala 

global. Untuk menguasai revolusi industri 4.0 dalam pendidikan, guru 

dituntut mempunyai kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru dan 

tantangan global. Dalam situasi ini, setiap lembaga pendidikan harus 

mempersiapkan orientasi dan literasi baru dalam bidang pendidikan. Literasi 

lama yang mengandalkan baca, tulis, matematika harus diperkuat dengan 

literasi baru yaitu literasi data, teknologi dan sumber daya manusia. Literasi 

data adalah kemampuan untuk membaca, menganlisa, dan menggunakan 

informasi dari data dalam dunia digital. Kemudian, literasi teknologi adalah 

kemampuan untuk memahami sistem mekanika dan teknologi dalam dunia 

kerja, dan literasi sumber daya manusia yakni kemampuan berinteraksi 

dengan baik, tidak kaku dan berkarakter.
18

  

Siswa pada era indutri 4.0 atau yang disebut dengan era pendidikan 4.0 

memiliki pengalaman yang lebih padat dengan dunia digital saat ini, sehingga 

                                                           
 
18

 Delipiter Lase, Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0, JCTES . Vol. 1. No. 1 hlm, 2.  
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tugas seorang guru, kepala sekolah termasuk lembaga pendidikan dapat 

mengarahkan dan menggali daya kritis dan potensi siswanya. Sehingga 

pembelajaran di era pendidikan 4.0 diharapkan dapat memenuhi tantangan 

keterampilan abad 21, yaitu generasi yang kritis dan mampu memecahan 

masalah, kreatif dan inovatif, dapat berkolaborasi serta mempunyai 

kemampuan komunikasi.
19

 Era pendidikan 4.0 mempunyai ciri yaitu 

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran atau yang disebut dengan e-

learning. E-learning tidak menjamin proses belajar sepenuhnya berhasil, hal 

ini disebabkan karena gaya belajar masing-masing siswa berbeda. Untuk itu, 

maka pembelajaran yang digunakan adalah menggabungkan antara e-learning 

dengan pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran tatap muka.
20

 

Dari berbagai pemaparan diatas pendidikan 4.0 yang memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajarannya, membutuhkan konsep merdeka belajar. 

Supaya pembelajaran bisa terjadi dimana saja, kapanpun, tanpa terikat waktu 

dan tepat serta dapat berlangsung sepanjang hayat. Berdasarkan uraian latar 

belakang dan masalah tersebut, maka peneliti perlu mendalami Konsep 

Merdeka Belajar Najelaa Shihab Dalam Demokrasi Pendidikan Dede 

Rosyada Dan Relevansinya Dengan Pendidikan 4.0 Jenjang Sekolah Dasar 

 

 

 

                                                           
 
19

 Ayik Wulandari, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Berbasis EMC (Education 

Mini Club) sebagai Solusi Menghadapi Tantangan Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0, Jurnal 

Thabiea Vol. 02 No. 01 Tahun 2019, hlm.  51-56 
20

 Deklara Nanindya Wardani, Daya Tarik Pembelajaran Di Era 21 Dengan Blended 

Learning, JKTP Volume 1, Nomor 1, April 2018, hlm. 14.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep Merdeka Belajar Najelaa Shihab dalam demokrasi 

pendidikan Dede Rosyada di Buku Semua Guru Semua Murid? 

2. Bagaimana relevansi konsep Merdeka Belajar Najelaa Shihab terhadap 

perubahan pendidikan Era Pendidikan 4.0 di jenjang Sekolah Dasar ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui konsep Merdeka Belajar Najelaa Shihab dalam 

demokrasi pendidikan Dede Rosyada di Buku Semua Murid Semua 

Guru. 

b. Untuk mengatahui relevansi konsep Merdeka Belajar Najeela 

Shihab terhadap perubahan pendidikan Era Pendidikan 4.0 jenjang 

Sekolah Dasar.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan teoritis penelitian ini, diharapkan mampu memberikan  

gambaran utuh mengenai konsep merdeka belajar Najelaa Shihab 

yang ada di buku Semua Murid Semua Guru dilihat dari perspektif 

demokrasi pendidikan Dede Rosyada, serta relevansinya dengan 

pendidikan 4.0 jenjang Sekolah Dasar. .  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti  
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a) Untuk memberikan bekal dan pemahaman tentang konsep 

Merdeka Belajar menurut Najeela Shihab dalam perspektif 

demokrasi pendidikan. 

b) Menyajikan pandangan baru mengenai relevansinya konsep 

Merdeka Belajar dalam pendidikan 4.0 dijenjang sekolah 

dasar. 

2) Bagi guru dan calon guru SD/MI 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menjadikan rujukan bahan pengetahuan dan referensi bagi 

guru atau calon guru serta akademisi SD/MI, mengenai 

kemerdekaan belajar bagi semua siswa.  

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 

dalam menghadapi pendidikan era digital atau yang disebut 

era pendidikan 4.0. 

3) Bagi lembaga progam studi peneliti S2 PGSD/PGMI  

a)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi 

bahan masukan untuk mengkritisi masalah pendidikan era 

4.0. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu disiplin 

keilmuan sendiri pendidikan dasar PGMI/PGSD sebagai 

bahan kajian “Pembelajaran yang Merdeka Belajar di 

SD/MI”. 
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D. Kajian Pustaka  

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian sebelumnya yang 

relevan, peneliti menemukan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya 

dapat dikelompokkan menjadi empat tema, yaitu tujuan pendidikan, 

filsafat pendidikann, metode pembelajaran, dan asesemen pembelajaran. 

Penelitian-penelitian konsep merdeka belajar dengan tema “tujuan 

pendidikan” meliputi tujuan pembelajaran yang di dasarkan pada konsep 

jiwa merdeka Ki Hajar Dewantara yang memiliki cipta, rasa, nilai jiwa 

merdeka
21

 dan  memerdekakan siswa sebagai relevansi konsepsi pemikiran 

pendidikan Ki Hajar Dewantara
22

. 

Tema selanjutnya adalah merdeka belajar yang dilihat dari sudut 

pandang “filsafat pendidikan”, yang meliputi konsep merdeka belajar 

dalam perspektif filsafat progresivisme,
23

 yang dipelopori oleh John 

Dewey
24

 dan merdeka belajar perspektik humanisme.
25

 Aliran 

progresivisme menyatakan bahwa dengan adanya merdeka belajar, 

menekankan pentingnya dasar-dasar kemerdekaan dan kebebasan kepada 

peserta didik, dengan cara mengembangkan bakat dan kemampuan yang 

terpendam dalam dirinya tanpa terhambat dengan aturan-aturan formal. 

                                                           
 
21

 Taufik Hendratmoko, Tujuan Pembelajaran Berlandan Konsep Pendidikan Jiwa 

Merdeka Ki hajar Dewantara, JINOTEP, Volume . 3. Nomor . 2. April 2017. 
22

 Fattah Amal, Memerdekakan Siswa Melalui Pendidikan: Releansi Konsepsi Pemikiran 

Pendididkan Ki Hjar Dewanara.  
23

 Aiman Faiz, Konsep Merdeka Belajar Pendidikan Indonesiia dalam perspektif filsafat 

progresivisme, Kontruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vo. 12. No. 2, hlm. 155-

164.   
24

 Siti Mustaghfiroh, Konsep “Merdeka Belajar” Perspektif Aliran Progresivisme John 

Dewey, Jurnal Studi Guru  dan Pembelajaran, Vo. 3. No. 1. Maret 2020 
25

 Abdul Gani Jamora Nasution,  Diskursus Merdeka Belajar Perspektif Pendidikan 

Humanisme, Ihya Al-Arabiyah. Vol. 6. No. 1, 2020, hlm 6. 
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Sedangkan, aliran humanisme mengatakan bahwasannya konsep merdeka 

belajar merupakan proses pendidikan yang mengedepankan keterbukaan 

dalam berpikir, konsep merdeka belajar ini yang sudah dijunjung tinggi 

oleh Ki Hajar Dewantara berupa merdeka pikirannya, merdeka raga dan 

tenaganya.  

Berdasarkan tema “metode pembelajaran” dalam konsep merdeka 

belajar, penelitian-penelitian  tersebut meliputi pembangunan pendidikan 

merdeka belajar (telaah metode pembelajaran),
26

 Blended learning dalam 

merdeka belajar teks eksposisi,
27

 merdeka belajar sebagai metode 

pendidikan islam dan pokok perubahan,
28

 dan pemberdayaan progam 

membangun suasana belajar yang nyaman melalui game edukasi Kahoot
29

. 

Sedangkan, berdasarkan tema evaluasi pembelajaran dalam konsep 

merdeka belajar, meliputi perspektif asesmen autentik sebagai alat 

evaluasi dalam merdeka belajar, 
30

 dan asesmen kompetensi sebagai 

bentuk perubahan ujian nasional pendidikan Indonesia (analisis dampak 

dan problem solving menurut kebijakan merdeka belajar).
31

  

                                                           
26

 Muhammad Yamin, Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah Metode 

Pembelajaran), Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 6. No. 1. April 2020. 
27

 Fajarika Ramadania, Blended  learning dalam Merdeka Belajar Teks Eksposisi, 

Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, Vol. 5. No.1 April  2020,  hlm. 10 
28

 Kholis Mu’amalah, Merdeka Belajar Sebagai Metode Pendidikan Islam Dan Pokok 

Perubahan, Jurnal Tawadhu. Vol. 4 no. 1, 2020, hlm. 977.  
29

 Sheila Lestari Giza Pudrianisa , Pemberdayaan Progam Membangun Suasana Belajar 

Yang Nyaman Melalui Game Edukasi Kahoot, Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2019 

Universitas Amikom Yogyakarta, 30 November 2019.  
30

 Wiku Aji Sugiri, Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka 

Belajar, At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4. No. 1, tahun 2020.  

 
31

 Nio Awandha Nehru, Asesmen kompetensi sebagai bentuk perubahan Ujian Nasional 

Pendidikan Indonesia: analisis dampak dan problem solving menurut kebijakan merdeka belajar. 

Journal of Chemical Information and Modeling, Vol. 4. No. 1. Tahun 2020.  
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Sementara itu, jika dilihat dari metode penelitian yang digunakan, 

penelitian sebelumnya yang relevan tentang merdeka belajar dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu penelitian pustaka (library research) 

dan penelitian kualitatif.  Penelitian pustaka meliputi penelitian yang 

dilakukan oleh Taufik, Fattah, Aiman, Siti Mustaghfiroh, Abdul Ghoni, 

Fajarika, Kholis Mu’amalah, Wiku Aji, dan Nio Awandha, sedangkan 

penelitian yang mengunakan pendekatan kualitatif adalah Sheila Lestari 

Giza yang membahas mengenai implementasi konsep merdeka belajar 

melalui pemberdayaan progam suasana belajar menggukan game edukasi 

kahoot untuk para guru. Hal ini menunjukkan bahwa konsep merdeka 

belajar sangat perlu untuk dibahas dan dikaji, supaya bisa menjadi rambu-

rambu implementasi merdeka belajar di sekolah-sekolah dari berbagai 

jenjang pendidikan, baik sekolah formal maupun informal.  

Mengamati literatur diatas, ada persamaan dan perbedaan yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah terletak dari metode penelitiannya, yang 

menggunakan metode pustaka serta topik pembahasannya mengenai 

merdeka belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada sudut pandang tokoh yang digunakan, dimana pada 

penelitian sebelumnya fokus pada konsep merdeka belajar Ki Hajar 

Dewantara, dan penelitian ini menggunakan sudut pandang Najelaa 

Shihab, sebagai seorang pendidik sekaligus penggiat pendidikan di zaman 

sekarang.  
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Penelitian ini fokus pada konsep merdeka belajar menurut Najelaa 

Shihab yang ada di buku Semua Murid Semua Guru, dalam perspektif 

demokrasi pendidikan dan relevansinya terhadap pendidikan 4.0 dengan 

ciri pemanfaatan teknologi dalam proses belajar. Sehingga, berdasarkan 

pemaparan berbagai penelitian tersebut, topik mengenai konsep merdeka 

belajar perspektif Najelaa Shihab dalam demokrasi pendidikan masih 

belum ada penelitian yang mengkaji sebelumnya. Oleh karena itu, topik ini 

layak untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut.  

E. Metode Penelitian  

 Metode penelitian ini dikemukakan untuk pemecahan masalah yang 

sedang dianalisis, adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, yakni jenis penelitian studi kepustakaan (library reasearch). 

Secara harfiah penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan 

statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran 

angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualits, 

nilai atau   makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau 

makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan mlalui linguistik, 
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bahasa, atau kata-kata.
32

 Bogdan dan Taylor telah mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penyelidikan untuk memahami 

masalah berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk 

kata-kata dan berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu teks 

dalam latar ilmiah.
33

 

Penelitian kepustakaan merupakan teknik penelitian yang 

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 

materi yang terdapat dalam perpustakaan. Kepustakaan dapat berupa 

buku, jurnal, majalah, surat kabar, dan beberapa tulisan yang 

mempunyai relevansi dengan pembahasan dalam penelitian.
34

 Dalam 

konteks ini data-data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat 

dinamis, lentur, dan tentatif yang merupakan ciri pendekatan 

kualitatif.
35

 Sehingga diharapkan dapat diaplikasikan secara dinamis 

dalam proses pembelajaran. 

2. Objek dan Fokus Penelitian 

 Penelitian pada penelitian ini, ada dua macam yaitu objek material 

dan objek formal. Objek material dalam penelitian ini adalah buku 

karya Najelaa Shihab, sementara objek formalnya adalah konsep 

merdeka belajar dilihat dari perspektif demokrasi pendidikan dan 

relevansinya terhadap pendidikan 4.0 jenjang sekolah dasar.  

                                                           
32

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, Jakarta : Bumi 

Aksara, 2016, hlm. 82 
33

 Husain Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), hlm. 81 
34

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Prakteki (Jakarta: Rhineka Utama, 1991), hlm. 

109. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 283-285 
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3. Sumber data 

  Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
36

 

Data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang di peroleh dari sumber-sumber utama atau 

sumber asli yang memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Sebagai 

peneliti library research, maka dalam hal ini data primer digunakan 

sebagai data utama, dimana subtansi data primer dalam hal ini berupa 

kata-kata baik secara tulisan maupun langsung atau tindakan dari 

subyek penelitian.
37

 Sehingga berikut pembagian sumber data primer 

dan sumber data sekunder: 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Semua Guru 

Semua Murid  jilid 1, 2, dan 3, yang berkaitan dengan konsep 

merdeka belajar menurut Najeela Shihab. 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai 

literatur, yaitu artikel atau tulisan orang lain yang berkaitan dengan 

konsep Merdeka Belajar Najeela Shihab, seperti buku-buku teori 

penunjang penelitian, artikel, serta media internet yang berkaitan 

dengan obyek penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data   

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dillakukan dengan cara 

dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

                                                           
36

 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan prakter, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998),hlm. 102.  
37

 Juliana Kurniawati, dkk, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu”, Jurnal Komunikator, Vol. 8 No. 2, 2016, hlm. 57 
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dengan cara membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti.
38

 Pada penelitian library research 

ini, peneliti mendokumentasikan dari berbagai literatur mengenai 

konsep “merdeka belajar”, mulai dari buku-buku karangan Najelaa 

Shihab, rekaman video, artikel, surat kabar, instagram, telegram dan 

jurnal internet yang berkaitan dengan objek penelitian yang dapat 

memberi informasi terhadap penelitian ini.  

5. Metode Analisis data 

 Dalam penelitian ini digunakan cara berfikir induktif dan deduktif. 

Analisis induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu.
39

 Analisis deduktif 

adalah metode untuk menganalisis data dan menyimpulkan data-data 

dengan mencari hal-hal yang bersifat umum, ditarik menuju hal-hal 

yang bersifat khusus. Secara rinci langkah-langkah analisis data yang 

peneliti gunakan sebagai berikut: 

a. Menelaah seluruh data yang didapat dari berbagai sumber data.  

b. Membuat rangkuman inti untuk mengetahui data yang diperlukan 

dan tidak. 

c. Mengadakan penafsiran data, mengolah data dengan cara yang 

benar dengan menelaah dan mengelompokkan persamaan dan 

perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari seluruh data penelitian. 

d. Mereduksi data, serta membuat rangkuman inti.  

                                                           
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 206. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 335 
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e. Mengambil kesimpulan dan menyusun hasil dalam satuan-satuan.  

f. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.  

g. Penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi konsep. 

Langkah selanjutnya adalah pengambilan keputusan, yang 

dilakukan setelah menganalisis data. Peneliti dapat menyimpulkan 

hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti. Data yang sudah terkumpul dianalisis untuk 

kemudian diinterpretasikan, untuk menggambarkan objek penelitian. 

sehingga dapat diambil kesimpulan secara logis dan proposional.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

terdiri dari judul, halaman surat pernyataa, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar 

lampiran.  

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada tesisi ini peneliti memaparkan hasil penelitian dalam lima 

lima bab. Pada tiap bab-bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan, sebagai berikut: 

1) Bab I, pendahuluan tesis ini berisi tentang gambaran umum penelitian 

tesis yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
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dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

2) Bab II, kajian teoritis tentang konsep Merdeka Belajar, teori demokrasi 

pendidikan dan Pendidikan era Industri 4.0. 

3) Bab III, uraian mengenai konsep Mereka Belajar di lihat dari sudut 

pandang Najeela Shihab yang mencakup biografi, perjalanan karir dan 

karya-karyanya.  

4) Bab IV, paparan mengenai konsep Merdeka Belajar Najelaa Shihab 

perspektif demokrasi pendidikan Dede Rosyada dan relevansinya 

dengan pendidikan 4.0. 

5) Bab V, merupakan bagian berisi kesimpulan dan saran guna 

menyempurnakan hasil penelitian. pada bagian terakhir terdapat daftar 

rujukan, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah dan menganalisis 

data yang diperoleh dari penelitian mengenai konsep merdeka belajar Najelaa 

Shihab yang ada dalam buku Semua Murid Semua Guru (SMSG),  perspektif 

demokrasi pendidikan Dede Rosyada dan relevansinya terhadap pendidikan 

4.0 jenjang sekolah dasar dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Merdeka Belajar adalah proses belajar yang memberikan kemerdekaan 

pada anak supaya potensi yang dimiliki oleh anak dapat berkembang 

dengan baik. Merdeka belajar merupakan upaya untuk menuju demokrasi 

pendidikan yang memiliki komponen yaitu pendidikan yang berpihak 

pada anak, cerdas digital, pelibatan keberhasilan bersama, redefinisi 

kesuksesan anak dan kontribusi anak.  

2. Perubahan pendidikan dalam era 4.0 lebih menekankan pada pendidikan 

seumur hidup (life long learning). Konsep Merdeka Belajar perspektif 

Najelaa Shihab sangat relevan jika digunakan sebagai landasan 

pembelajaran dalam pendidikan 4.0 atau yang disebut dengan pendidikan 

era revolusi Industri. Relevansi merdeka belajar dengan karakteristik 

pendidikan 4.0 ada tiga dimensi, yaitu komitmen pada tujuan, belajar 

mandiri dan refleksi. pertama, komitmen pada tujuan, belajar mandiri 

dan refleksi. pertama, komitmen pada tujuan sesuai dengan komponen 

keterlibatan siswa. Kedua, belajar mandiri sesuai dengan beragam waktu 
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dan tempat. Ketiga, refleksi sesuai dengan pembelajar individual. 

Merdeka belajar dan pendidikan 4.0 memiliki tujuan yang sama, yaitu 

membentuk siswa pembelajar sepanjang hayat. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa hal yang 

menjadi saran dan rekomendasi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada Penulis, Najelaa Shihab. Najelaa menyusun konsep merdeka 

belajar masih minim argumentasi pendukung. Dalam hal ini alangkah 

lebih baik, jika dalam menyusun argumentasi menggunakan referensi 

primer dari jurnal dan terbitan terbaru (5-10 tahun terkini). Sehingga, 

konsep merdeka belajar menjadi lebih kuat dasar teoritisnya.  

2. Kepada para pendidik baik jenjang SD, SMP, SMA ataupun 

Pergurunan Tinggi. Konsep merdeka belajar ini menjadi bahan 

renungan bagi para pendidik. Bahwa belajar untuk lulus ujian saja 

tidak cukup untuk menjamin kesuksesan dalam hidup. Diperlukan 

peserta didik dan guru yang merdeka, yang memiliki komitemen pada 

tujuan, kemandirian belajar dan reflektif. Sehingga, keberhasilan 

pendidkan dilihat ketika peserta didik menjadi individu yang terus 

belajar sepanjang hayat.  

3. Bagi para pendidik dan orang tua disarankan untuk membaca buku 

Semua Murid Semua Guru jilid 1, 2, 3 jika ingin memahami konsep 

Merdeka Belajar. Buku ini merupakan gerbang awal untuk melihat 
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fenomena pendidikan di Indonesia dan cara penyelesaiannya. Melalui 

buku ini akan membuka pintu pintu yang lainnya, dan menggiring 

semua orang untuk terus belajar sepanjang hayat, baik itu melalui 

media sosial seperti instragram, youtube, web, telegram, dan media 

sosial yang lainnya maupun buku Najelaa yang lainnya.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mampu menggali dan 

mengembangkan lebih lanjut konsep merdeka belajar yang terjadi di 

lapangan. Hal ini dikarenakan, penelitian ini memiliki kelemahan 

masih sebatas pada riset kepustakaan. Jadi, masih perlu 

disempurnakan dengan penelitian-penelitian selanjutnya. 
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